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ABSTRAK 

 
 

Perancangan geometrik jalan merupakan bagian dari perencanaan 

jalan yang dititik beratkan pada perencanaan bentuk fisik sehingga dapat 

memenuhi fungsi dasar dari jalan yaitu memberikan pelayanan yang optimum 

pada arus lalu lintas dan memaksimalkan rasio tingkat penggunaan biaya 

pelaksanaan. Secara umum perencanaan geometrik terdiri dari aspek-aspek 

perencanaan trase jalan, badan jalan yang terdiri dari bahu jalan dan jalur lalu 

lintas, tikungan, drainase, kelandaian jalan, serta galian dan timbunan. 

Perkembangan suatu wilayah akan meningkatkan kebutuhan sarana 

dan prasarana transportasi. Kondisi tersebut apabila tidak diantisipasi sedini 

mungkin, dikhawatirkan akan terjadinya permasalahan transportasi seperti, 

kemacetan, kerusakan jalan, dan sebagainya. 

Pada perencanaan geometrik jalan untuk wilayah Tawamangu ini 

bertujuan membangun jalan yang alternatif untuk mengurangi kemacetan 

yang sering terjadi dan untuk mengantisipasi terjadinya kemacetan lalu lintas, 

seta sebagai alternatif untuk menghindari permasalahan yang mungkin terjadi 

pada masa yang akan datang. Pembangunan geometrik jalan merupakan 

pekerjaan yang kompleks dan perlu mempertimbangkan berbagai aspek dan 

membutuhkan kajian yang mendalam agar mampu menghasilkan produk 

perencanaan sesuai dengan kriteria-kriteria teknis di bidang jalan yang 

berlaku dan merujuk kepada standar peraturan perundangan yang berlaku. 

Untuk mengawali rencana perencanaannya maka perlu dilakukan 

studi kelayakan yang meliputi kelayakan teknis operasional, kelayakan sosial 

dan ekonomi, kelayakan finansial, serta kelayakan lingkungan. Berdasarkan 

kajian tersebut baru dapat ditetapkan lokasi untuk perencanaan fisik jalan. 



ABSTRACT 

The geometric design of the road is part of road planning which is 

focused on planning the physical form so that it can fulfill the basic functions 

of the road, namely providing optimum service to traffic flow and maximizing 

the ratio of the level of use of implementation costs. In general, geometric 

planning consists of aspects of route planning. roads, road bodies consisting 

of road shoulders and traffic lanes, bends, drainage, road grades, as well as 

excavations and embankments. The development of a region will increase the 

need for transportation facilities and infrastructure. If this condition is not 

anticipated as early as possible, it is feared that there will be transportation 

problems such as traffic jams, road damage, and so on. 

The geometric planning of the road for the Tawamangu area aims to 

build alternative roads to reduce congestion that often occurs and to anticipate 

traffic jams, as well as an alternative to avoid problems that may occur in the 

future. Road geometric development is a complex work and needs to consider 

various aspects and requires an in-depth study in order to be able to produce 

planning products in accordance with applicable technical criteria in the field 

of roads and refer to applicable statutory standards. 

To initiate the planning plan, it is necessary to carry out a feasibility 

study which includes: operational technical feasibility, social and economic 

feasibility, financial feasibility, and environmental feasibility. Based on this 

study, a new location can be determined for the physical planning of the road. 
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